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ABSTRAK 

 
 

       Seni adalah media yang dipakai oleh seorang seniman untuk merefleksikan 

pengalamannya. Melalui seni, seniman dapat mengekspresikan ingatan-ingatan 

kehidupan yang telah berlalu, salah satunya adalah kehidupan pada masa remaja 

atau biasa disebut masa adolesens. Berawal dari ketertarikan pada ingatan masa 

remaja, penulis merumuskannya menjadi konsep penciptaan. Masa remaja adalah 

masa perkembangan anak menuju dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, 

kognitif, dan psikososial. Secara konseptual penciptaan karya seni lukis  bertema 

masa remaja adalah representasi keceriaan dan kejailan sesuai konteks adolesens, 

dalam bentuk visual yang sebagian besar bersumber dari pengalaman pribadi. 

Konsep perwujudannya menggunakan gaya naif dekoratif. Karya seni lukis Tugas 

Akhir ini divisualkan dengan menggunakan medium cat akrilik dan  medium 

tambahan lainnya. Secara kebentukan adalah figuratif yang disimplifikasikan, 

sedangkan dalam perkembangan proses kreatifnya, media tambahan yang 

digunakan yaitu clay/tanah liat sebagai aspek pendukung artistik di media  kanvas. 

 

Kata kunci: adolesens, representasi, dekoratif, lukisan  
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ABSTRACT 
 
 

       Art is a medium used by an artist to reflect on his experience. Through art, 

artists can express memories of lives that have passed, one of which is life in 

adolescence or commonly called adolescence. Starting from an interest in the 

memory of adolescence, the author formulates it into the concept of creation. 

Adolescence is a period of child development towards adulthood which is 

characterized by physical, cognitive, and psychosocial changes. Conceptually, the 

creation of a painting with the theme of adolescence is a representation of joy and 

mischief according to the context of adolescence, in a visual form that mostly 

comes from personal experience. The embodiment concept uses a decorative naive 

style. This Final Project painting is visualized using acrylic paint and other 

additional media. In form, it is a simplified figurative, while in the development of 

the creative process, the additional media used is clay as an artistic support aspect 

on canvas media. 
 

 
Key words: adolescence, representation, decorative, painting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Seni adalah media yang dipakai oleh seorang seniman untuk merefleksikan 

pengalamannya, melalui seni dapat diekspresikan ingatan-ingatan kehidupan 

yang telah berlalu, salah satunya adalah masa remaja. Berawal dari ingatan 

tentang masa pra-remaja bersama sahabat dan keluarga, terdapat berbagai kisah 

lucu, unik, dan penuh kebebasan. Semua orang pasti pernah mengalaminya, 

ada kenangan bahagia, lucu, mengasyikan, atau bahkan menyedihkan. Bagi 

penulis, semua peristiwa yang terjadi saat masa tersebut adalah kebahagiaan. 

Masa di mana tiada hari tanpa tawa dan tidak ada perasaan sedih yang 

berkepanjangan. Masa di mana kita semua belum mengenal rasa malu untuk 

melakukan hal-hal yang luar biasa. 

       Keutuhan pengalaman masa lalu selalu membuat penulis antusias dan 

berdampak pada kegiatan keseharian di masa kini. Seperti masa remaja, masa 

yang paling mengesankan dalam hidup. Bagi penulis yang sudah beranjak 

dewasa selalu merasa bahwa kehidupan terbaik adalah masa kecil hingga masa 

remaja yang penuh dengan kejailan dan kebahagiaan. Tidak peduli dengan 

siapapun dan di manapun itu selalu mengasyikkan. 

           Pengalaman masa remaja yang menggelikan jika bermain di lingkungan 

rumah, namun sering takut dan malu bila di sekolah dan di depan banyak 

orang.  Saat awal remaja itulah penulis memiliki teman-teman yang unik, yang 

dari mereka bisa belajar untuk lebih percaya diri di lingkungan sekolah. 

Bersaing dengan teman dalam kegiatan seperti permainan dalam perkemahan, 

dengan mengikuti berbagai lomba dan harus tampil dan menampilkan 

pertunjukan di panggung bumi perkemahan, sedikit mengatasi rasa tidak 

percaya diri, malu, dan canggung. Berkat inspirasi, pujian, dan support dari 

teman-teman sebaya dan dari kelompok lain kemudian kepercayaan diri atas 

kelebihan yang kita miliki menjadi tumbuh. Bisa membantu sesama teman 

dengan kemampuan yang kita miliki membuat penulis senang dan bangga.  



2 

 

 
 

Pengalaman hidup saat awal remaja yang paling seru dan berkesan yaitu; 

berlatih kerjasama, bekerja keras, dan kekompakan dengan anggota pramuka 

(Hizbul Wathan) pada saat SMP. Berlatih untuk percaya diri, tidak takut dan 

tidak malas dalam menghadapi rintangan suatu permainan. Di dalam 

keorganisasian Hizbul Wathan penulis menjabat sebagai wakil ketua yang 

memiliki tanggung jawab yang hampir sejajar dengan ketua untuk mengontrol 

dan memperjuangkan kelompoknya, sehingga pada saat itu dapat 

menyelesaikan kegiatan berkemah dengan hasil yang terbaik. Memiliki 

perasaan atau rasa dianggap penting dan dibutuhkan oleh orang lain dalam 

suatu jabatan merupakan sumber kebahagiaan tersendiri bagi remaja awal. 

Kebahagiaan itu menjadi semakin lengkap ketika kita menjadi pemimpin dalam 

grup, dan sekaligus menjadi pendengar setia bagi segenap anggota grup, serta 

ketika bisa berkumpul dengan teman sepermainan saat remaja. Keasyikan 

lainnya adalah antusiasisme ketika membahas topik yang berkaitan dengan 

idola dan kesukaan yang sama.  Di usia itu, penulis baru mengenal dunia 

internet dari sekolah dan dari warnet sekitar rumah. Memainkan game online di 

warnet bersama kawan-kawan se-grup dengan riuh dan kagum akan hal baru.       

Masa-masa ketika penulis gumun (kagum) dengan dunia luar yang bisa dicapai 

lewat internet.  

Aktivitas baru lainnya seperti nongkrong di bangku pinggir jalan/di 

tikungan gang di sekitar rumah saat malam liburan, jajan, atau berkumpul 

bersama sahabat di warung makan/kafe, menonton film di kamar saat tengah 

malam, mengarang cerita dan lirik lagu, memutar musik hingga membuat 

gerakan tarian, mendirikan tempat „kemping‟ sendiri di depan rumah, 

berkelana ke desa, berjalan kaki setiap malam hari libur, menyalakan api 

unggun malam tahun baru, mencuri alpukat di kebun milik  tetangga sebelah, 

bahkan penulis dan teman-teman sering mengerjai seseorang dengan 

mengirimkan pesan/sms dan mengirim surat kaleng di depan rumahnya. 

Keseruan ini yang penulis rasa paling berkesan saat bersama sahabat/teman 

ketika menginjak masa remaja dan mulai mengenal hal-hal baru. 

Ketika memasuki masa pubertas, perubahan-perubahan fisik maupun psikis 

yang penulis alami cukup menimbulkan rasa takut bahkan terkadang malu. 
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Perasaan malu yang timbul terutama mengenai fisik, contohnya adalah bentuk 

badan yang diidamkan agar dicapai seperti wajah/bentuk badan artis idola, atau 

rasa cemas karena sering membandingkan keadaan fisik seorang teman dengan 

diri sendiri. Ada rasa takut yang timbul, karena penulis berpikir bahwa setelah 

remaja tidak bisa lagi menikmati waktu bermain seperti saat kecil, dan takut 

untuk menjadi orang dewasa terlalu cepat. Menurut penulis, masa dewasa 

adalah masa yang penuh dengan basa-basi, kecanggungan, permasalahan, dan 

keseriusan yang membosankan. Penulis ingin selalu menjadi anak kecil yang 

banyak melakukan kegiatan menyenangkan dengan lepas tanpa harus peduli 

dengan orang lain. Orang dewasa selalu membuat masalah lalu meminta maaf, 

sedangkan anak kecil akan menjadikan sebuah masalah menjadi objek 

keceriaan dalam hidupnya. 

       Penulis tinggal di lingkungan kampung yang masih banyak lahan luas 

untuk bermain, seperti lapangan, pinggir jalan, halaman rumah, serta lahan 

kosong. Hal tersebut yang menyebabkan penulis dan teman-teman banyak 

menghabiskan waktu bermain di luar rumah. Dari keseruan bermain di luar 

rumah bersama teman-teman lahir berbagai kejailan anak-anak yang murni, 

sekaligus suatu keceriaan bagi penulis.   

       Perubahan fisik yang drastis yang terjadi pada anak remaja adalah hal yang 

mengagumkan. Banyak orang yang merasa pangling terhadap anak yang 

sedang tumbuh remaja. Perubahan fisik anak laki-laki yang sedang menginjak 

usia remaja, wajah mereka jadi lebih menarik perhatian, tampan, dan 

pertumbuhan badannya yang sangat cepat. Untuk remaja perempuan, akan 

terlihat cantik dengan kulit yang semakin bersih. Istilah saat ini biasa disebut 

glow up atau hit puberty. Hal menakjubkan seperti itulah yang membuat 

penulis tertarik dengan tema adolesens terutama masa remaja awal.  

       Seiring berjalannya waktu, masa perkuliahan penulis di fakultas seni rupa 

sudah mendekati akhir. Di kampus seni, karya seni dihadirkan mencakup 

persoalan-persoalan konseptual. Pengalaman ketika masa remaja hingga saat 

ini masih menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan penulis. Keutuhan 

pengalaman masa lalu selalu menumbuhkan antusias hingga berdampak pada 

kegiatan keseharian di masa kini, yaitu sering menghabiskan waktu bermain 
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dengan saudara dan lingkungan rumah yang masih ramai sebagai tempat 

berkumpul anak-anak laki-laki usia awal remaja, berinteraksi dalam kegiatan-

kegiatan masyarakat, seperti pengajian di bulan Ramadhan. Lingkungan 

bermain bersama teman semasa kecil hingga remaja merupakan lingkungan 

yang dekat dengan penulis setelah keluarga. Kenangan peristiwa bermain 

dengan teman pada masa remaja awal merupakan sumber ide pada proses 

pengkaryaan seni lukis. Segala bentuk aktivitas yang menarik  semasa remaja 

yang terdokumentasi dalam ingatan ditransfer ke dalam bentuk karya seni. 

Melalui ide penciptaan tentang masa remaja, penulis dapat kembali merasakan, 

dan bisa merangsang ingatan tentang masa remaja.  

         Ada beberapa karya seniman lain yang mengangkat tema remaja yang 

membahas tentang fenomena remaja masa kini beserta dampak dari teknologi, 

yaitu media sosial yang memengaruhi remaja, juga tema-tema seputar memori 

maupun problematika masa remaja melalui penafsiran atas fenomena tersebut. 

Tema-tema tentang kampung halaman si seniman, fantasi masa remaja, adanya 

konflik, kegelisahan-kegelisahan, maupun kenakalan remaja yang divisualkan 

melalui simbol-simbol rumah, alam, dan manusia.  

      Penulis mengangkat tema adolesens dengan representasi kisah yang 

menarik yang dialami penulis, seperti keseruan bermain, kejahilan, permainan 

dan hobi baru yang dilakukan saat remaja. Tidak ada kesedihan yang berlarut 

yang ingin ditampilkan dalam karya melainkan keseruan dan kebahagiaan. 

Bagi kebanyakan orang persoalan remaja identik dengan kenakalan dan 

perilaku-perilaku negatifnya, namun bagi penulis masa remaja adalah   masa 

paling seru dan berkesan yang selalu diingat hingga dewasa. Banyak hal baru 

yang ditemukan pada masa tersebut, seperti idiom bahasa inggris “Variety is 

The Spice of Life” yang memiliki arti “Saat kita melakukan sesuatu hal yang 

berbeda atau melakukannya dengan cara lain, hidup akan menjadi lebih seru.” 

       Dari ketertarikan terhadap tema adolesens dan berbagai pengalaman yang 

dimiliki, mendorong penulis untuk melakukan proses kreatif untuk 

mewujudkan dan merepresentasikannya melalui karya seni lukis yang dapat 

memunculkan lagi pengalaman-pengalaman bagian dari kehidupan manusia 

itu. Masa remaja yang dipenuhi tingkah keceriaan hingga kenakalannya 
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dihadirkan dalam potongan-potongan cerita. Perwujudannya dalam karya 

lukisan menggunakan media cat akrilik dengan figur-figur yang dideformasi 

gaya naif dekoratif dengan teknik kesenilukisan yang akan tampil secara 

artistik dan menarik. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

   Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk memvisualkan 

fenomena-fenomena menarik yang terjadi dalam aktivitas yang dilakukan di 

masa remaja/masa sekolah. Untuk mewujudkan hal tersebut menggunakan 

beberapa rumusan masalah sebagai fondasi dalam penciptaan karya seni lukis: 

1. Pengalaman adolesens seperti apakah yang menarik untuk diangkat dalam 

karya seni lukis. 

2. Bagaimana memvisualkan adolesens yang terjadi di masa remaja dalam   

karya seni lukis. 

 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan 

a. Mengekspresikan keseruan dan kejahilan masa adolesens dalam 

karya seni lukis. 

b. Memvisualisasi masa adolesens ke dalam karya seni lukis dengan 

gaya dekoratif naif. 

2. Manfaat 

a. Mendokumentasikan momen adolesens yang terjadi saat masa 

remaja. 

b. Memberikan sudut pandang baru tentang penggambaran masa 

adolesens dalam bentuk karya seni lukis. 

c. Sarana refleksi diri dari cerita masa adolesens yang telah 

dilakukan. 
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D. Makna Judul 

 

       Penegasan judul dalam laporan ini tujuannya adalah memberikan 

penegasan pengertian dari istilah yang terdapat pada judul Tugas Akhir 

“Adolesens sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis”, yaitu: 

Adolesens 

   Adolesens adalah masa remaja.
 
(KBBI, 2007:9) 

Adolesens merupakan sebutan “remaja” dari orang Amerika, sedangkan 

orang barat menyebut remaja dengan istilah “puber”. Keduanya merupakan 

transisi dari masa anak-anak menjadi dewasa. Sedangkan istilah “akil balig”, 

“pubertas”, dan yang paling banyak menyebutnya “remaja”. Panggilan 

adolesens dapat diartikan sebagai pemuda yang keadaanya sedang mengalami 

ketenangan. Pada umumnya orang tua dan pendidik cenderung menyebut 

remaja daripada remaja puber atau remaja adolesens. (Zulkifli, 1992: 63) 

           Menurut Papalia (2014:4),  masa remaja dan pubertas diperkirakan 

terjadi  sekitar usia 11 sampai  19 tahun.  

Ide Penciptaan   

      Ide adalah Pokok  isi yang dibicarakan oleh perupa melalui karya-

karyanya. (Susanto, 2011:187) 

      Penciptaan berarti  Proses atau kesanggupan pikiran untuk mengadakan 

suatu yang baru, angan-angan yang kreatif. (Soedarso, 1990:11). Berasal dari 

kata “cipta” yang artinya imajinasi untuk membuat suatu karya, membuat suatu 

yang baru yang belum pernah ada. (Retnoningsih, 2005: 581) 

       Menurut penulis, ide penciptaan yaitu pokok isi, pikiran , atau gagasan  

kreatif seseorang untuk berproses menciptakan sesuatu/karya yang baru. 

Karya 

       Pekerjaan, hasil perbuatan, buatan, ciptaan (terutama hasil karangan). 

(KBBI, 2018:439) 

Seni Lukis  

       Seni lukis adalah karya seni rupa dua dimensional yang menampilkan 

unsur warna, bidang, garis, bentuk, dan tekstur. Sebagai bagian dari seni murni, 

seni lukis merupakan bahasa ungkapan pengalaman artistik dan ideologi. 
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(Bahari, 2008:82) Dengan dasar pengertian yang sama, seni lukis menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu pengucapan pengalaman artistik 

yang ditumpahkan ke dalam bidang dua dimensi dengan menggunakan garis 

dan warna. (KBBI, 1984:207) 

 Berdasarkan dari kutipan-kutipan tersebut, makna judul Tugas Akhir 

Adolesens sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis adalah masa remaja atau 

masa transisi dari anak-anak menuju orang dewasa sebagai gagasan untuk 

membuat sesuatu atau menciptakan sesuatu berdasar angan-angan yang kreatif 

ke dalam bidang seni rupa dua dimensional dengan unsur warna, bidang, garis. 

bentuk dan tekstur. 

 


